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Abstrak 

Banjir yang melanda Kabupaten Pidie Jaya menyebabkan kerusakan fasilitas pendidikan 

keagamaan dan lingkungan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan mendukung 

pemulihan pasca banjir melalui rehabilitasi lingkungan dayah dan penguatan aspek 

psikososial warga terdampak. Pengabdian dilaksanakan oleh mahasiswa dan dosen 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dalam program KPM Tematik 

Kebencanaan Semester Ganjil Tahun Akademik 2025/2026 yang berlokasi di Dayah 

Bustanul Muallimin Al-Munawwarah, Desa Pohroh, Kecamatan Bandar Dua, Kabupaten 

Pidie Jaya. Metode pengabdian yang digunakan adalah participatory action research 

(PAR), dengan melibatkan santri, pengelola dayah, dan masyarakat desa secara aktif. 

Kegiatan meliputi pembersihan mushala, kamar mandi, ruang belajar, balai pengajian, 

saluran air, dapur umum, serta penataan ulang sarana belajar pasca banjir. Selain itu, 

dilakukan kegiatan sosial-keagamaan dan trauma healing sebagai bagian dari pemulihan 

yang lebih holistik. Hasil pengabdian menunjukkan perbaikan pada kondisi lingkungan 

dayah, meningkatnya kenyamanan aktivitas belajar santri, serta tumbuhnya kembali 

semangat kebersamaan antara mahasiswa dan masyarakat. Pengabdian ini menegaskan 

bahwa pendekatan rehabilitasi lingkungan yang terintegrasi dengan pendampingan 

psikososial efektif dalam mendukung pemulihan pasca bencana di lingkungan dayah dan 

desa. 

Kata kunci: Bencana Alam, Rehabilitasi Lingkungan, Dayah Bustanul Muallimin Al-

Munawwarah 

 

Pendahuluan 

Bencana banjir merupakan salah satu bencana alam yang kerap terjadi di wilayah 

Aceh dan menimbulkan dampak multidimensi, baik terhadap lingkungan fisik maupun 

kehidupan sosial masyarakat (Nailafur, 2025). Dampak tersebut tidak hanya dirasakan oleh 

permukiman warga, tetapi juga oleh lembaga pendidikan keagamaan seperti dayah yang 

memiliki peran strategis sebagai pusat pendidikan, pembinaan moral, dan aktivitas sosial 

masyarakat (Aditia, 2025). Kerusakan fasilitas dayah akibat banjir berpotensi mengganggu 

keberlangsungan proses pendidikan dan kehidupan keagamaan santri. 
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Kabupaten Pidie Jaya termasuk wilayah yang memiliki tingkat kerentanan tinggi 

terhadap bencana banjir, terutama pada saat curah hujan meningkat dan aliran sungai meluap. 

Pada akhir tahun 2025, banjir melanda sejumlah wilayah di Kecamatan Bandar Dua, termasuk 

Desa Pohroh dan Desa Babah Krueng. Ketinggian air di beberapa titik mencapai lebih dari 

dua meter dan disertai endapan lumpur yang masuk ke rumah warga serta fasilitas umum, 

sehingga mengganggu aktivitas sosial dan pendidikan masyarakat. 

Dayah Bustanul Muallimin Al-Munawwarah yang berlokasi di Desa Pohroh, 

Kecamatan Bandar Dua, Kabupaten Pidie Jaya, menjadi salah satu lembaga pendidikan 

keagamaan yang terdampak banjir. Sejumlah fasilitas dayah, seperti mushala, ruang belajar, 

kamar mandi, balai pengajian, dapur umum, dan saluran air mengalami kerusakan dan 

membutuhkan pembersihan serta penataan ulang. Selain dampak fisik, kondisi pascabencana 

juga memengaruhi aspek psikologis santri dan masyarakat sekitar. 

Dalam situasi tersebut, perguruan tinggi memiliki peran penting melalui pelaksanaan 

pengabdian masyarakat sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi (Yuniasih, 2025). 

Program Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) Tematik Kebencanaan Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dilaksanakan sebagai respon akademik dan sosial terhadap 

kondisi pascabencana di Pidie Jaya (Dwinta, 2026 dan Amin, 2026). Pengabdian ini tidak 

hanya berfokus pada rehabilitasi lingkungan fisik, tetapi juga mengintegrasikan penguatan 

aspek psikososial melalui kegiatan trauma healing dan aktivitas sosial-keagamaan (Ilda, 

2022). Artikel ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan pengabdian masyarakat berbasis 

kebencanaan di Dayah Bustanul Muallimin Al-Munawwarah dan Desa Pohroh, Kecamatan 

Bandar Dua, Kabupaten Pidie Jaya. Fokus pengabdian meliputi rehabilitasi lingkungan dayah 

pasca banjir serta pendampingan psikososial bagi santri dan masyarakat. Pengalaman 

pengabdian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan model pengabdian 

masyarakat berbasis kebencanaan di lingkungan pendidikan keagamaan (Dwinta, 2026) 

Metode Pengabdian 

Metode pengabdian yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif 

berbasis kebencanaan (participatory action research, PAR) yang menempatkan mahasiswa, 

dosen, pengelola dayah, santri, dan masyarakat sekitar sebagai subjek aktif dalam proses 

pemulihan pascabencana (Efendi, 2025 dan Hafizoh, 2026).  
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Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah Participatory 

Action Research (PAR), yaitu suatu pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif 

masyarakat sebagai subjek utama dalam seluruh proses kegiatan, mulai dari identifikasi 

masalah hingga pelaksanaan tindakan dan evaluasi. PAR tidak hanya berorientasi pada 

pengumpulan data, tetapi juga pada perubahan sosial melalui tindakan nyata yang dirancang 

dan dijalankan bersama masyarakat. Dalam pendekatan ini, masyarakat dilibatkan secara 

langsung untuk mengenali persoalan yang mereka hadapi, merumuskan solusi yang sesuai 

dengan kondisi lokal, serta berpartisipasi dalam implementasi program yang dirancang. 

Dengan demikian, masyarakat tidak diposisikan sebagai objek penerima manfaat, melainkan 

sebagai aktor utama yang memiliki peran dalam menentukan arah kegiatan. Sementara itu, 

mahasiswa berperan sebagai fasilitator yang mendampingi proses, mendorong kesadaran 

kritis, serta membantu mengorganisasi langkah-langkah kegiatan agar berjalan secara 

sistematis dan berkelanjutan. Melalui tahapan yang bersifat partisipatif—meliputi identifikasi 

masalah melalui observasi dan wawancara, perencanaan tindakan bersama, pelaksanaan 

program, hingga evaluasi—pendekatan PAR memungkinkan terwujudnya kegiatan 

pengabdian yang lebih kontekstual, responsif, dan berorientasi pada pemberdayaan 

masyarakat (Hafizah, 2026; Khasnah, 2024 dan Afandi, 2022). 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Dayah Bustanul Muallimin Al-Munawwarah 

dan lingkungan Desa Pohroh, Kecamatan Bandar Dua, Kabupaten Pidie Jaya, sejak 25 

Desember 2025 sampai 12 Januari 2026. Tahapan pengabdian meliputi identifikasi kebutuhan 

lapangan pasca banjir, perencanaan kegiatan bersama pihak dayah dan aparat desa, 

pelaksanaan rehabilitasi lingkungan, serta evaluasi kegiatan (Efendi, 2023; Efendi, 2025). 

Rehabilitasi lingkungan dilakukan melalui pembersihan lumpur dan pasir pada 

mushala, ruang belajar, kamar mandi, balai pengajian, dapur umum, gudang, serta saluran air, 

disertai penataan ulang fasilitas pendidikan yang terdampak banjir (Sari, 2025). Selain itu, 

metode pengabdian juga mengintegrasikan pendekatan psikososial melalui kegiatan 

keagamaan, dzikir bersama, dan trauma healing sederhana untuk santri dan masyarakat guna 

memulihkan kondisi mental pascabencana. Evaluasi dilakukan secara reflektif melalui diskusi 

bersama pimpinan dayah dan masyarakat untuk menilai kebermanfaatan kegiatan serta 

merumuskan rekomendasi tindak lanjut pengabdian berbasis kebencanaan. 
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Pelaksanaan 

A. Strategi Pencapaian 

Strategi pelaksanaan kegiatan pengabdian berbasis kebencanaan di Dayah Bustanul 

Muallimin Al-Munawwarah dan Desa Pohroh, Bandar Dua, Pidie Jaya dirancang melalui 

pendekatan kolaboratif yang menempatkan koordinasi sebagai fondasi utama sejak tahap 

perencanaan. Tim pengabdian memulai dengan membangun komunikasi intensif bersama 

pimpinan dayah dan aparatur desa guna memperoleh pemetaan kebutuhan yang akurat dan 

kontekstual. Pendekatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana identifikasi masalah, tetapi 

juga sebagai mekanisme penyelarasan antara rencana program dengan realitas lapangan. 

Melalui proses ini, strategi kerja disusun secara bertahap, meliputi penentuan prioritas 

intervensi, pengaturan alur kegiatan, serta pembagian peran tim secara proporsional. 

Selanjutnya, strategi pelaksanaan diarahkan pada prinsip fokus dan skala prioritas, 

yaitu dengan menempatkan rehabilitasi pada titik-titik yang memiliki dampak paling 

signifikan terhadap keberlangsungan aktivitas dayah dan masyarakat. Area seperti ruang 

belajar, mushala, fasilitas sanitasi, dan saluran air menjadi target utama dalam rencana aksi. 

Penentuan prioritas ini bertujuan mempercepat pemulihan fungsi dasar pendidikan dan ibadah 

sehingga kehidupan sosial-keagamaan dapat kembali berjalan secara bertahap. Dengan 

strategi ini, keterbatasan waktu dan sumber daya dapat dioptimalkan untuk menghasilkan 

dampak yang lebih nyata dan terukur. 

Di sisi lain, strategi pelaksanaan juga menekankan penguatan partisipasi komunitas 

sebagai bagian integral dari proses pengabdian. Keterlibatan santri dan masyarakat dirancang 

melalui pola kerja bersama, kegiatan sosial-keagamaan, serta penataan lingkungan berbasis 

gotong royong. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan mempercepat penyelesaian kegiatan, 

tetapi juga membangun rasa kepemilikan terhadap hasil pengabdian. Partisipasi aktif 

komunitas menjadi indikator penting keberhasilan strategi, karena menunjukkan bahwa 

program tidak berjalan secara eksternal, melainkan tumbuh dari dalam dinamika sosial 

masyarakat itu sendiri. 

Sebagai penguat, strategi pelaksanaan dilengkapi dengan mekanisme evaluasi dan 

penyesuaian yang bersifat fleksibel selama kegiatan berlangsung. Tim pengabdian 

merencanakan evaluasi berkala bersama pihak dayah dan aparatur desa untuk menilai 
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perkembangan kegiatan serta mengidentifikasi kebutuhan lanjutan. Hasil evaluasi ini menjadi 

dasar untuk melakukan penyesuaian strategi secara dinamis agar tetap relevan dengan kondisi 

lapangan. Dengan kerangka tersebut, strategi pelaksanaan tidak hanya bersifat perencanaan 

awal, tetapi juga berkembang sebagai proses adaptif yang memastikan kegiatan berjalan 

efektif, terarah, dan berkelanjutan dalam konteks pascabencana.. 

B. Pelaksanaan 

Pada tahap awal pelaksanaan, tim pengabdian melakukan observasi lapangan di 

lingkungan dayah dan desa untuk mengidentifikasi titik-titik yang terdampak paling berat 

akibat banjir. Observasi dilakukan dengan meninjau langsung area mushala, ruang belajar, 

fasilitas sanitasi, balai ngaji, serta beberapa rumah warga. Hasil pengamatan awal menjadi 

dasar penentuan skala prioritas kerja harian dan pembagian tugas tim di lapangan. 

Setelah observasi, dilakukan koordinasi intensif dengan pimpinan Dayah Bustanul 

Muallimin Al-Munawwarah dan aparatur desa setempat untuk menyepakati urutan kegiatan 

serta area penanganan awal. Pertemuan ini juga membahas kebutuhan mendesak dan 

dukungan yang dapat diberikan oleh pihak dayah dan masyarakat. Dari hasil koordinasi 

tersebut disusun jadwal kerja lapangan yang bersifat fleksibel mengikuti kondisi lokasi. 

Kegiatan hari-hari pertama difokuskan pada pembersihan area ibadah, terutama 

mushala putra dan putri, yang terdampak lumpur dan sisa material banjir. Tim bersama santri 

melakukan pengangkatan endapan, pencucian lantai, serta pembersihan perlengkapan ibadah. 

Pemulihan mushala diprioritaskan agar aktivitas ibadah dan kegiatan spiritual dapat kembali 

berjalan. 

Tahap berikutnya diarahkan pada pemulihan fasilitas sanitasi dan tempat wudhu. Tim 

melakukan pengurasan bak, pembersihan kamar mandi, serta membuka saluran air yang 

tersumbat. Perbaikan fungsi sanitasi menjadi perhatian utama karena berkaitan langsung 

dengan kesehatan lingkungan dan kenyamanan aktivitas harian santri. 

Selanjutnya, kegiatan diperluas ke ruang belajar dan balai pengajian yang digunakan 

untuk aktivitas pendidikan. Meja, kursi, dan lemari yang terdampak banjir dikeluarkan, 

dibersihkan, lalu disusun kembali. Buku dan perlengkapan belajar yang masih layak 
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dipisahkan dan dikeringkan. Penataan ulang ruang belajar dilakukan agar proses pembelajaran 

dapat segera diaktifkan kembali. 

Selain fasilitas utama, tim juga membersihkan dapur umum, gudang, dan area koridor 

dayah yang dipenuhi sisa lumpur dan sampah bawaan banjir. Peralatan dapur dicuci ulang dan 

ditata kembali agar dapat digunakan. Gudang dibersihkan dan dilakukan pemilahan barang 

berdasarkan kondisi kelayakan pakai. 

Memasuki pertengahan masa pengabdian, kegiatan mencakup pembersihan saluran air 

belakang dayah dan area halaman. Endapan pasir dan material penyumbat diangkat untuk 

memperlancar aliran air. Kegiatan ini dilakukan bersama santri dan warga sekitar sebagai 

bentuk kerja gotong royong sekaligus edukasi mitigasi sederhana. 

Di luar lingkungan dayah, tim turut membantu pembersihan rumah warga yang 

tertimbun lumpur di beberapa titik desa. Kegiatan dilakukan berdasarkan permintaan dan 

rekomendasi aparatur desa. Selain membantu kerja fisik, tim juga membangun komunikasi 

dengan keluarga terdampak untuk memperkuat dukungan sosial pascabencana. 

Kegiatan sosial-keagamaan dan kebersamaan juga dilaksanakan selama masa 

pengabdian, termasuk dzikir bersama, pertemuan komunitas, serta interaksi edukatif dengan 

anak-anak desa. Aktivitas ini menjadi bagian dari pemulihan suasana sosial dan emosional 

masyarakat. Kehadiran tim tidak hanya sebagai tenaga bantu, tetapi juga sebagai mitra sosial 

komunitas. 

Menjelang akhir masa pelaksanaan, dilakukan penataan akhir fasilitas yang telah 

dibersihkan serta rapat evaluasi bersama pimpinan dayah dan aparatur desa. Evaluasi 

membahas capaian kegiatan, kebutuhan lanjutan, dan kemungkinan tindak lanjut program. 

Tahap penutup ini menandai berakhirnya rangkaian pelaksanaan lapangan dengan kondisi 

fasilitas yang lebih siap digunakan dan dukungan sosial yang lebih kuat. 
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Gambar : Kegiatan pengabdian masyarakat di Dayah Bustanul Muallimin Al-

Munawwarah Bandar Dua Pidie Jaya 

C. Evaluasi 

Evaluasi pelaksanaan pengabdian dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan 

pimpinan dayah, santri, serta masyarakat sekitar Desa Pohroh, Kecamatan Bandar Dua, 

Kabupaten Pidie Jaya. Secara umum, kegiatan rehabilitasi lingkungan dayah berjalan dengan 

baik dan mampu memulihkan fungsi ruang-ruang utama yang terdampak banjir, seperti 

mushala, ruang belajar, balai pengajian, kamar mandi, dan saluran air. Pembersihan lumpur 
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dan penataan ulang fasilitas memberikan dampak langsung terhadap kenyamanan dan 

kelangsungan aktivitas pendidikan keagamaan santri. Selain itu, keterlibatan aktif masyarakat 

dan santri dalam proses pembersihan menunjukkan adanya rasa memiliki dan solidaritas 

sosial yang kuat dalam menghadapi kondisi pascabencana. 

Dari aspek nonfisik, kegiatan penguatan psikososial melalui dzikir bersama, interaksi 

sosial, dan trauma healing sederhana memberikan kontribusi positif terhadap pemulihan 

mental santri dan masyarakat (Elvina, 2025). Meskipun kegiatan ini belum menggunakan 

instrumen psikologis formal, perubahan suasana emosional terlihat dari meningkatnya 

partisipasi santri dalam aktivitas dayah dan interaksi sosial yang lebih terbuka. Evaluasi juga 

menunjukkan bahwa pengabdian berbasis kebencanaan di lingkungan dayah perlu dilanjutkan 

dengan pendampingan berkelanjutan, terutama dalam penguatan kesiapsiagaan bencana dan 

pengelolaan lingkungan, agar dayah memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap bencana 

serupa di masa mendatang. 

 

Kesimpulan 

Pengabdian masyarakat berbasis kebencanaan yang dilaksanakan di Dayah Bustanul 

Muallimin Al-Munawwarah dan Desa Pohroh, Kecamatan Bandar Dua, Kabupaten Pidie 

Jaya, menunjukkan bahwa pemulihan pascabencana tidak dapat dipahami semata sebagai 

proses teknis pembersihan lingkungan, tetapi juga sebagai upaya pemulihan ekosistem sosial 

dan spiritual komunitas. Rehabilitasi lingkungan dayah yang dilakukan secara partisipatif 

berhasil mengembalikan fungsi ruang-ruang pendidikan dan ibadah, sekaligus memperkuat 

solidaritas antara santri, pengelola dayah, mahasiswa, dan masyarakat. Dalam konteks ini, 

dayah tidak hanya diposisikan sebagai objek terdampak bencana, tetapi sebagai pusat 

pemulihan sosial yang memiliki daya lenting (resilience) berbasis nilai-nilai keagamaan dan 

kebersamaan. 

Lebih jauh, integrasi antara rehabilitasi fisik dan penguatan psikososial melalui 

kegiatan keagamaan dan trauma healing sederhana menunjukkan bahwa pengabdian berbasis 

kebencanaan memerlukan pendekatan yang holistik dan kontekstual (Halimah, 2025). 

Pengalaman pengabdian ini menegaskan bahwa perguruan tinggi memiliki peran strategis 

dalam membangun model respon kebencanaan yang sensitif terhadap karakter sosial-religius 

masyarakat Aceh. Ke depan, pengabdian serupa perlu diarahkan pada penguatan 
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kesiapsiagaan bencana berbasis dayah agar lembaga pendidikan keagamaan tidak hanya 

mampu pulih pascabencana, tetapi juga berperan aktif dalam mitigasi dan edukasi 

kebencanaan di tingkat komunitas.  
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